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ABSTRAKSI1

Penelitan im menguji hipotesis yang dikembangkan dalam konteks asimetri
informasi di antara para pelaku pasar modal di pasar modal (ndonesia. Dalamn konteks
asimetri informasi, underwrifer sebagai pihak yang lebih sering berhubungan dengan pasar
modal mempunyai informasi yang lebth banyak mengenai pasar modal bila dibandingkan
dengan calon emiten. Adanya asimetri informasi imlah maka harga saham pada penawaran
perdana lebih rendah daripada harga saham di pasar sekunder. Reputasi underwriter diduga
berpengarub terhadap tinggi rendahnya tingkat pendapatan. Emiten yang menggunakan
undervrifer bereputasi tinggi akan mengurang: damnpak asumetii informast di pasar modal.
Dengan berkurangnya dampak asimetri informasi akan mengurang: ketidakpastian yang akan
dihadapi oleh calon investor. Semakin tinggr faktor ketidakpastian dari calon investor maka
semakin tinggi tingkat pendapatan yang diharapkan oleh calon investor.

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui perbedaan pendapatan abnonmal saham-
saham perusahaan yang melakukan initial public offering di Bursa Efek Jakarta pada tahun
1994 sampai dengan 1996 antara yang ditangani underwriter yaung, digolongkan kelompok
prestisius (bereputasi tinggi) dengan underwriter yang digolongkan kelompok non prestisius
(bereputasi rendah). Sampel yang ada meliputi 75 perusahaan yang melakukan initial public
offering dari tahun 1994 sampai dengan 1996.

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian metode
kuantitatif. Pendekatan int akan menggunakan alat analisa statistik yaitu one sample t-fest dan
independent sample r-fest. Model analisis vang digunakan adalah model evens study. Analisis
akan difokuskan pada rata-rata abrormal return (AAR) dan rata-rata cumulative abnormal
refrrrn (CAAR) wituk seluruh sampel dan masing-masing kelompok dengan penode uji
selama 15 hari perdagangan setelah emisi perdana. Nilai abnormal renn dilntung dengan
meuggunakan model market adjusted return..

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapatnya nilai abrnormal return yang positif dan
signifikan pada hari pertama perdagangan pada seluruh sampel. Hal ini menunjukkan
terdapatnya fenomena underpricing di Bursa Efek Jakarta. Hasil penelitian pada masing-
inasing kelompok underwrifer menunjukkan baliwa nilai abrormal return yang positif dan
signifikan terjadi hanya pada hari pertama perdagangan dan pada saham-saham yang
ditangani underwrifer kelompok prestisius. Hasil penelitian mengenai perbedaan pendapatan
abnormal antara kedua kelompok underwriter menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan
abnormal (AAR) sahain perdana pada kedua kelompok undenvriter tidak berbeda secara
statistik, sedangkan rata-rata cumulative abnormal return (CAAR) menunjukkan terdapat
perbedaan yang sigmfikan pada hari ke-2 sampai ke-11, hari ke-13 dan hari ke-14.
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